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KATA PENGANTAR 
 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas 
limpahan rahmat, taufik, hidayah, serta karunia-Nya sehingga buku yang 
berjudul Ushul Fiqh Ekonomi ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat 
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw., 
keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya yang istiqamah mengikuti sunnah 
beliau hingga akhir zaman. 

Penyusunan buku ini merupakan ikhtiar akademik penulis untuk 
menghadirkan referensi yang membahas prinsip-prinsip ushul fiqh dalam 
konteks ekonomi Islam secara sistematis, komprehensif, dan mudah 
dipahami. Di tengah perkembangan ekonomi syariah yang semakin pesat, 
pemahaman terhadap metodologi istinbath hukum menjadi kebutuhan yang 
tidak dapat diabaikan, baik oleh akademisi maupun praktisi. 

Buku ini disusun sebagai salah satu sumber pembelajaran bagi 
mahasiswa, khususnya yang menempuh studi di bidang ekonomi syariah, 
hukum ekonomi syariah, perbankan syariah, maupun program studi lain yang 
memiliki keterkaitan dengan kajian fiqh muamalah. Melalui buku ini, 
mahasiswa diharapkan mampu memahami landasan metodologis dalam 
menggali hukum-hukum ekonomi Islam sehingga tidak hanya menguasai 
aspek praktis, tetapi juga memahami dasar-dasar argumentasi hukumnya. 

Pemahaman terhadap ushul fiqh menjadi sangat penting karena disiplin 
ilmu ini merupakan fondasi dalam menetapkan hukum terhadap berbagai 
persoalan ekonomi kontemporer. Berbagai perkembangan transaksi modern, 
inovasi produk keuangan syariah, serta dinamika bisnis memerlukan 
pendekatan yang berlandaskan kaidah-kaidah ushul fiqh agar setiap 
keputusan hukum tetap relevan dengan perkembangan zaman tanpa 
mengabaikan prinsip-prinsip syariat. 

Materi dalam buku ini disusun secara bertahap, dimulai dari konsep 
dasar ushul fiqh, sumber-sumber hukum Islam, metode istinbath hukum, 
kaidah-kaidah ushul fiqh, hingga penerapannya dalam berbagai persoalan 
ekonomi syariah. Dengan sistematika tersebut, pembaca diharapkan dapat 
mempelajari materi secara runtut sehingga memperoleh pemahaman yang 
utuh mengenai hubungan antara teori ushul fiqh dan praktik ekonomi Islam. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak terlepas dari 
dukungan, bantuan, dan inspirasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 
penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada seluruh dosen, 
kolega, mahasiswa, serta semua pihak yang telah memberikan masukan, 
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motivasi, dan dukungan selama proses penyusunan buku ini hingga dapat 
diterbitkan. 

Meskipun telah disusun dengan sebaik-baiknya, penulis menyadari 
bahwa buku ini masih memiliki berbagai keterbatasan dan kekurangan. Oleh 
sebab itu, kritik, saran, dan masukan yang bersifat membangun sangat 
diharapkan sebagai bahan penyempurnaan pada edisi-edisi berikutnya 
sehingga buku ini dapat terus berkembang sesuai dengan kebutuhan dunia 
akademik dan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Penulis berharap buku Ushul Fiqh Ekonomi ini dapat memberikan 
manfaat yang luas, tidak hanya sebagai buku ajar di perguruan tinggi, tetapi 
juga sebagai referensi bagi para peneliti, praktisi ekonomi syariah, serta 
masyarakat umum yang ingin memahami dasar-dasar penetapan hukum 
dalam aktivitas ekonomi Islam. Semoga buku ini dapat menjadi salah satu 
kontribusi nyata dalam pengembangan literatur ekonomi syariah di 
Indonesia. 

Akhirnya, hanya kepada Allah Swt. penulis memohon agar segala ikhtiar 
dalam penyusunan buku ini bernilai ibadah dan memberikan manfaat bagi 
seluruh pembaca. Semoga buku ini menjadi amal jariyah yang membawa 
keberkahan serta turut berkontribusi dalam mencetak generasi akademisi 
dan praktisi ekonomi syariah yang berilmu, berintegritas, dan berpegang 
teguh pada nilai-nilai Islam. 

Jika diinginkan, saya juga dapat menyesuaikan kata pengantar ini dengan 
gaya yang lebih formal untuk buku ajar perguruan tinggi atau menambahkan 
nama penulis, institusi, serta ucapan terima kasih kepada pihak-pihak 
tertentu. 

 
 

Bandung, 14 Juli 2026 
Penulis 
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BAB I 
 
 

KONSEP DASAR USHUL FIQH  
DAN EKONOMI ISLAM 

 
A. PENGERTIAN USHUL FIQH  

Dalam berbagai literatur, istilah uṣhūl al-fiqh dipahami sebagai gabungan 
dari dua kata, yaitu uṣhūl dan fiqh. Menurut Wahbah az-Zuhaili, kata uṣhūl 
merupakan bentuk jamak dari aṣl, yang secara bahasa bermakna dasar, 
fondasi, atau sesuatu yang menjadi pijakan dan landasan bagi sesuatu yang 
dibangun di atasnya. Sedangkan fiqh secara bahasa berarti pemahaman yang 
mendalam (al-fahm) (Az-Zuhaili, W. 1986).  

Abdul Wahhab Khallaf menjelaskan bahwa aṣl berarti dasar atau 
landasan, sedangkan fiqh berarti memahami sesuatu secara mendalam. 
Dengan demikian, secara bahasa ushul fiqh berarti dasar-dasar pemahaman. 
(Khallaf, A. W. 2003) 

Abu Zahrah menyatakan bahwa uṣūl berarti fondasi yang menjadi 
tempat berdirinya sesuatu, sedangkan fiqh berarti mengetahui dan 
memahami suatu persoalan secara benar dan mendalam. (Abu Zahrah, 
M.1958) 

Menurut Kamali, istilah uṣūl berarti akar, asal, atau fondasi, sedangkan 
fiqh berarti pemahaman. Secara bahasa, ushul fiqh menunjukkan dasar-
dasar yang menjadi landasan pemahaman hukum Islam. (Kamali, M. H. 2003) 

Amir Syarifuddin menjelaskan bahwa uṣūl berarti pokok, dasar, atau asal, 
sedangkan fiqh berarti memahami. Oleh karena itu, secara bahasa ushul fiqh 
berarti pokok-pokok pemahaman terhadap hukum. (Syarifuddin, A,2011). 
 
Sedangkan pengertian Ushul fiqh menurut para ahli sebagai beikut:  

Ushul fiqh merupakan cabang ilmu yang memiliki kedudukan sangat 
penting dalam perkembangan hukum Islam. Disiplin ini menyediakan 
seperangkat prinsip, kaidah, dan metode yang menjadi pedoman bagi para 
mujtahid dalam menggali (istinbath) hukum syariat berdasarkan dalil-dalil 



 

 

BAB II 
 
 

PRINSIP USHUL FIQH  
DALAM AKTIVITAS EKONOMI 

 
A. KONSEP MUAMALAH DALAM ISLAM 

Secara etimologis, istilah muamalah berasal dari bahasa Arab المعاملة (al-
mu'āmalah), yang merupakan bentuk masdar dari kata kerja 'āmala–
yu'āmilu–mu'āmalatan, yang bermakna saling berinteraksi, melakukan 
hubungan, atau melaksanakan suatu transaksi. Makna kebahasaan tersebut 
menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara dua pihak atau lebih 
dalam berbagai aspek kehidupan. Adapun secara terminologis, muamalah 
diartikan sebagai keseluruhan ketentuan syariat yang mengatur hubungan 
antarmanusia dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidup, khususnya yang 
berkaitan dengan aktivitas ekonomi, bisnis, dan interaksi sosial. Ruang 
lingkupnya mencakup berbagai bentuk transaksi dan kerja sama yang 
bertujuan mewujudkan keadilan, kemaslahatan, serta keseimbangan hak 
dan kewajiban setiap pihak sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili (1989), muamalah merupakan kumpulan 
ketentuan hukum syariat yang mengatur hubungan antarmanusia dalam 
berbagai urusan kehidupan dunia, terutama yang berkaitan dengan aktivitas 
ekonomi dan transaksi, seperti jual beli, sewa-menyewa, utang piutang, kerja 
sama usaha, kegiatan perbankan, investasi, serta berbagai bentuk akad 
lainnya. Ketentuan-ketentuan tersebut disusun untuk memastikan bahwa 
setiap interaksi ekonomi berlangsung sesuai dengan prinsip-prinsip syariat 
serta menjamin perlindungan terhadap hak dan kewajiban para pihak. 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Yusuf al-Qaradawi (1995) 
mendefinisikan muamalah sebagai seluruh bentuk aktivitas ekonomi yang 
dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip syariat Islam dengan 
tujuan mewujudkan keadilan, kemaslahatan, dan kesejahteraan bersama. 
Dalam perspektif ini, aktivitas ekonomi tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian keuntungan material, tetapi juga harus mencerminkan nilai-nilai 



 

 

BAB III 
 
 

IMPLEMENTASI USHUL FIQH  
DALAM EKONOMI KONTEMPORER 

 
A. IJTIHAD DALAM PENGEMBANGAN EKONOMI SYARIAH 

Ijtihad merupakan salah satu konsep penting dalam hukum Islam yang 
memiliki peran besar dalam menjawab berbagai persoalan baru yang muncul 
dalam kehidupan manusia, termasuk dalam bidang ekonomi. Secara bahasa, 
ijtihad berasal dari kata jahada yang berarti mencurahkan kemampuan atau 
mengerahkan usaha secara maksimal. Dalam terminologi hukum Islam, 
ijtihad adalah upaya seorang mujtahid yang memiliki kompetensi keilmuan 
untuk menggali dan menetapkan hukum terhadap suatu permasalahan yang 
belum memiliki ketentuan secara langsung dalam Al-Qur’an dan Sunnah. 
Dalam konteks ekonomi syariah, ijtihad menjadi instrumen penting untuk 
mengembangkan sistem ekonomi yang tetap berlandaskan prinsip Islam 
sekaligus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman (Kamali, 
2008). 

Perkembangan ekonomi modern menghadirkan berbagai bentuk 
transaksi dan aktivitas keuangan yang tidak ditemukan secara eksplisit pada 
masa awal Islam. Contohnya adalah sistem perbankan, pasar modal syariah, 
asuransi syariah (takaful), uang elektronik, fintech syariah, serta berbagai 
produk investasi modern. Permasalahan tersebut membutuhkan kajian 
mendalam agar dapat diketahui kesesuaiannya dengan prinsip syariah. 
Melalui proses ijtihad, para ulama dan ahli ekonomi Islam melakukan analisis 
terhadap transaksi baru dengan menggunakan metode seperti qiyas (analogi 
hukum), ijma’ (kesepakatan ulama), maslahah mursalah (pertimbangan 
kemaslahatan), dan pendekatan fikih lainnya untuk menghasilkan keputusan 
yang sesuai dengan tujuan syariah (maqashid al-syariah) (Antonio, 2001). 

Dalam pengembangan ekonomi syariah, ijtihad berfungsi sebagai 
jembatan antara prinsip-prinsip Islam yang bersifat tetap dengan kebutuhan 
ekonomi masyarakat yang terus mengalami perubahan. Prinsip dasar seperti 
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